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Dari Perangkat yang Belum Dikenal Menuju Integrasi yang Dapat Dibuktikan

From Unknown Devices to Evidence-Driven Integration

UNKNOWN SHALL NEVER BE GUESSED.
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01 — MASALAH YANG KAMI PILIH UNTUK
DIPECAHKAN
THE PROBLEM WE CHOOSE TO SOLVE

Rumah sakit tidak selalu kekurangan perangkat. Sering kali tantangannya adalah perangkat yang sudah

ada berbicara dengan cara yang berbeda, menghasilkan data dalam format yang berbeda, dan belum

memiliki jalur integrasi yang dapat dipercaya.

Hospitals do not always lack devices. Often, the challenge is that existing devices communicate differently, produce

data in different formats, and do not yet have a trusted integration path.

WIJOYO KUSUMO dirancang sebagai workbench integrasi untuk mengamati, memahami, membuktikan,

dan mengemas pengetahuan integrasi sebelum sebuah perangkat masuk ke jalur produksi OTRIS.

WIJOYO KUSUMO is designed as an integration workbench to observe, understand, prove, and package integration

knowledge before a device enters the OTRIS production path.

INTEGRATION BEFORE REPLACEMENT.
EVIDENCE BEFORE ASSUMPTION.
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02 — DARI UNKNOWN MENUJU TRUSTED
INTEGRATION
FROM UNKNOWN TO TRUSTED INTEGRATION

UNKNOWN
Belum diketahui /

Unknown

OBSERVE
Amati tanpa

menebak / Observe

without guessing

CAPTURE
Simpan bukti /

Preserve evidence

CANDIDATE
Bentuk kandidat /

Form a candidate

EVIDENCE
Dukung dengan

bukti / Support with

evidence

VALIDATE
Uji dan validasi /

Test and validate

PACKAGE
Kemas profil /

Package the profile

Status bukan sekadar label. Setiap kenaikan status harus mempunyai dasar. Yang belum diketahui boleh

tetap UNKNOWN sampai bukti cukup.

Status is not merely a label. Every status transition requires a basis. What is not yet known may remain UNKNOWN

until sufficient evidence exists.

UNKNOWN IS NOT FAILURE.
UNKNOWN IS WHERE DISCOVERY BEGINS.
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03 — EMPAT TAHAP KERJA
FOUR WORKBENCH STAGES

01 OBSERVE Mendengarkan dan menangkap komunikasi perangkat tanpa langsung memberi makna
klinis.

Listen to and capture device communication without immediately assigning clinical
meaning.

02 UNDERSTAND Menganalisis framing, pola, keluarga protokol, dan karakteristik komunikasi sebagai
kandidat.

Analyze framing, patterns, protocol family and communication characteristics as
candidates.

03 PROVE Menghubungkan kandidat dengan evidence, replay, test fixture, dan validasi yang dapat
ditelusuri.

Connect candidates with evidence, replay, test fixtures and traceable validation.

04 PACKAGE Menyusun integration profile yang dapat direview sebelum diserahkan ke jalur runtime
yang dikelola.

Build an integration profile for review before governed handoff to the production runtime.
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04 — EVIDENCE GATE
TRUST IS EARNED, NOT ASSUMED

WIJOYO KUSUMO memisahkan pengamatan teknis dari fakta yang boleh dipercaya oleh sistem produksi.

Kandidat tidak otomatis menjadi VERIFIED. Evidence, pengujian, dan persetujuan membentuk batas tata

kelola.

WIJOYO KUSUMO separates technical observation from facts that may be trusted by the production system. A

candidate does not automatically become VERIFIED. Evidence, testing and approval form the governance boundary.

CANDIDATE ≠ VERIFIED

STATUS MAKNA / MEANING

UNKNOWN Belum cukup diketahui / Not sufficiently known

CAPTURED Data mentah telah dipertahankan / Raw data preserved

CANDIDATE Hipotesis teknis untuk diuji / Technical hypothesis to test

EVIDENCE-SUPPORTED Didukung evidence yang relevan / Supported by relevant evidence

VERIFIED Telah melewati validasi yang ditetapkan / Passed defined validation
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05 — REPLAY, VALIDATION &
TRACEABILITY
PROVE BEFORE PRODUCTION

Data yang sudah ditangkap dapat digunakan kembali untuk pengujian terkontrol. Tujuannya bukan

membuat AI bebas menafsirkan perangkat, tetapi membuat proses teknis dapat diuji ulang, dibandingkan,

dan diaudit.

Captured data can be reused for controlled testing. The objective is not to let AI freely reinterpret devices, but to

make the engineering process repeatable, comparable and auditable.

OBSERVE → PRESERVE → REPLAY → TEST → VALIDATE

Prinsip penting: raw data tetap menjadi sumber. Jika makna belum terbukti, sistem tidak boleh mengisi

kekosongan dengan tebakan.

Core principle: raw data remains the source. If meaning has not been proven, the system must not fill the gap with a

guess.
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06 — BATAS YANG JELAS DENGAN OTRIS
EDGE AGENT
WORKBENCH ≠ PRODUCTION RUNTIME

WIJOYO KUSUMO adalah lingkungan engineering untuk discovery, observation, evidence gathering,

analysis, mapping, replay, validation, dan profile building.

WIJOYO KUSUMO is the engineering environment for discovery, observation, evidence gathering, analysis,

mapping, replay, validation and profile building.

OTRIS EDGE AGENT adalah runtime produksi yang menjalankan integrasi yang telah melalui jalur tata

kelola yang ditentukan.

OTRIS EDGE AGENT is the production runtime that executes integrations that have passed the defined governance

path.

ENGINEERING WORKBENCH GOVERNANCE BOUNDARY PRODUCTION RUNTIME

WIJOYO KUSUMO Evidence • Validation • Approval OTRIS EDGE AGENT

THE WORKBENCH DISCOVERS.
GOVERNANCE DECIDES.

THE EDGE AGENT EXECUTES.
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07 — LOCAL-FIRST ENGINEERING
CAPABILITY CLOSE TO THE DEVICE

Proses memahami perangkat dimulai sedekat mungkin dengan sumber data. Pendekatan local-first

menjaga kemampuan observasi dan engineering tetap tersedia tanpa menjadikan konektivitas cloud

sebagai prasyarat untuk memahami perangkat.

Understanding a device begins as close as possible to the data source. A local-first approach keeps observation and

engineering capability available without making cloud connectivity a prerequisite for understanding the device.

DEVICE → WORKBENCH → EVIDENCE → GOVERNED PROFILE →
EDGE

Cloud dapat memperluas ekosistem, tetapi bukti perangkat dan keputusan validasi tetap harus dapat

ditelusuri.

Cloud services may extend the ecosystem, but device evidence and validation decisions must remain traceable.



WIJOYO KUSUMO • OTRIS 9

08 — APA YANG TIDAK KAMI KLAIM
WHAT WE DO NOT CLAIM

Dokumen marketing ini sengaja tidak menetapkan spesifikasi hardware, jumlah port, RAM, storage,

latency, uptime, kompatibilitas semua merek, sertifikasi, atau hasil klinis yang belum ditetapkan dan

dibuktikan dalam spesifikasi resmi.

This marketing document intentionally does not assert hardware specifications, port counts, RAM, storage, latency,

uptime, universal brand compatibility, certifications or clinical outcomes that have not been defined and proven in the

official specification.

EVIDENCE BEFORE CLAIM.

Nilai WIJOYO KUSUMO bukan berasal dari janji bahwa sistem sudah mengetahui semua perangkat.

Nilainya justru berada pada cara sistem memperlakukan yang belum diketahui: diamati, dibuktikan,

divalidasi, lalu baru diterima.

The value of WIJOYO KUSUMO does not come from claiming that the system already knows every device. Its value

lies in how it treats the unknown: observe it, prove it, validate it, and only then admit it.
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WIJOYO KUSUMO
Universal Integration Workbench

ONE GOVERNED PATH FROM UNKNOWN DEVICE TO TRUSTED
INTEGRATION.

Satu jalur yang terkelola dari perangkat yang belum dikenal menuju integrasi yang dapat dipercaya.

One governed path from an unknown device toward trusted integration.

INTEGRATION BEFORE REPLACEMENT.
EVIDENCE BEFORE ASSUMPTION.

UNKNOWN SHALL NEVER BE GUESSED.

OTRIS — Technology for Medical Sovereignty

Marketing edition • Bahasa Indonesia / English
Technical claims intentionally limited to evidence-supported positioning.



